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LAWAS
Abstrak

Permasalahan pada penelitian ini adalah Dampak Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
Terhadap Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Desa Binanga, Kecamatan
Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apa saja Bentuk dan Dampak Kekerasan Dalam Rumah Tangga Terhadap Kemampuan Sosial
Emosional Anak Usia 5-6 Tahun. Jenis penelitian ini adalah Kualitatif dengan menggunakan
pengumpulan data Observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif dengan cara mendeskripsikan keadaan anak yang mengalami kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima responden
mengalami perlakukan kekerasan yang disebabkan oleh keluarga yang dimana lebih berdominan
kepada kekerasan fisik dan kekerasan psikis yang dimana kekerasan fisik seperti, mencubit,
memukul, dan menampar sedangkan kekerasan psikis seperti berkata mengancam, menghina
hingga kasar/binatang “Anjing, Babi, dan Bodat. Faktor penyebab anak mengalami kekerasan
berasal dari pola asuh orangtua yang salah, sedangkan faktor penyebab kurangnya kemampuan
sosial emosional anak disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang anak.

Kata Kunci: Dampak, kekerasan, sosial Emosional, Anak Usia 5-6 Tahun

Abstract

The problem in this study is the Impact of Domestic Violence (KDRT) on the Social Emotional
Abilities of Children Aged 5-6 Years in Binanga Village, Barumun Tengah District, Padang
Lawas Regency. The purpose of this study is to determine the Forms and Impacts of Domestic
Violence on the Social Emotional Abilities of Children Aged 5-6 Years. This type of research is
Qualitative using Observation and interview data collection. The data analysis technique used is
qualitative data analysis by describing the condition of children who experience domestic
violence (KDRT). The results of the study showed that the five respondents experienced violence
caused by the family which was more dominant on physical violence and psychological violence
where physical violence such as pinching, hitting, and slapping while psychological violence
such as saying threats, insults to rude/animals "Dogs, Pigs, and Bodat. The factors causing
children to experience violence come from the wrong parenting patterns, while the factors
causing the lack of children's social emotional abilities are due to lack of knowledge about
children.

Keywords: Impact, Violence, Social Emotional, Children Aged 5-6 Years.
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Sekolah merupakan lembaga yang secara formal dan potensial yang memiliki peran penting
dalam pembinaan generasi muda (Simatupang, Dorlince & Ningrum, 2020).

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Desa Binanga, Kecamatan Barumun Tengah,
Kabupaten Padang Lawas masih banyak terdapat permasalahan terhadap kemampuan sosial
emosional pada anak usia 5-6 tahun, diantaranya seperti : Melakukan kekerasan terhadap
temannya dengan mencubit, memukul, mencaci, berkata kasar/mengucapkan kata binatang, rasa
ingin menang sendiri, dan minder. Adapun penyebab permasalahan diatas diakarenakan atas
perlakuan dari orang tua, pengasuh atau orang dewasa lainnya. Perlakuan yang diberikan orang
tua terhadap anak merupakan bentuk kekerasan sehingga anak tersebut meniru apa yang telah
dilakukan, kekerasan tersebut seperti memukul, berkata kasar/mengucap kata binatang hingga
mencaci.

Dalam Penelitian Alit Kurniasari (2019) melakukan penelitian dengan judul “Dampak
kekerasan pada kepribadian anak”, dengan hasil penelitian membuktikan bahwa Pengalaman
kekerasan yang diterima anak selama 6 kehidupannya dapat menimbulkan traumatic pada
kehidupan anak, dalam jangka waktu panjang. Kadang menetap dan sulit untuk diperbaiki, jika
tingkat keparahan tinggi dan dilakukan pada usia dini. Selain itu dapat menghantarkan anak
pada pribadi yang labil, kecenderungan mengalami stress, depresi atau berakibat fatal dengan
mencoba bunuh diri. Dengan suasana hati atau perasaan yang tidak mendapatkan penyelesaian,
menjadikan anak beresiko tinggi menjadi pelaku kekerasan.

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Untuk Mengetahui
Bentuk Kekerasan Dalam Rumah Tangga Yang Dilakukan Terhadap Anak Usia 5-6 Tahun Di
Desa Binanga Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas. 2. Untuk Mengetahui
Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Desa Binanga Kecamatan Barumun
Tengah Kabupaten Padang Lawas. 3. Untuk Mengetahui Dampak Kekerasan Dalam Rumah
Tangga Terhadap Di Desa Binanga Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu pengamatan (observasi)
dan wawancara. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Pada penelitian ini, peneliti menyajikan hasil
penelitian secara kualitatif deskriptif yaitu data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka. Data tersebut berasal dari naskah wawancara dan catatan lapangan.
Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung kelapangan guna mendokumentasikan proses
penelitian sebagai bukti dalam pelaksanaan penelitian. Adapun data-data yang peneliti dapatkan
dalam penelitian ini yakni berupa naskah wawancara dalam bentuk rekaman dan catatan
lapangan. Selanjutnya data yang didapat dalam bentuk rekaman wawancara ditranskip secara
utuh untuk kemudian digabungkan dengan data-data lain yang berasal dari catatan lapangan.
Setelah semua data terkumpul, peneliti kemudian menganalisis data-data tersebut dan
selanjutnya menyusun data-data yang telah diperoleh kedalam bentuk deskripsi kata-kata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan dan wawancara dalam penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti memperoleh data bagaimana bentuk kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang
dilakukan terhadap orang tua kepada anak usia 5-6 Tahun di Desa Binanga, Kecamatan
Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas, dapat dilihat dari bentuk-bentuk kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT). Bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh orang tua
terhadap anaknya seperti kekerasan fisik dan kekerasan psikis yang dimana dimaksud kekerasan
fisik yaitu memukul, mencubit dan menampar sedangkan kekerasan psikis yang dilakukan
seperti berkata kasar (Binatang) “Anjing, babi, dan bodat.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara maka pada
bagian ini akan dibahas hasil yang telah diperoleh. Temuan penelitian ini merupakan data
Dampak Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Terhadap Kemampuan Sosial Emosional
Anak Usia 5-6 Tahun di Desa Binanga, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang lawas.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap 5 orang anak dan wawancara dengan 10
Orang tua di Desa Binanga, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas dapat
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dianalisis bahwa kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan sangat berpengaruh pada

kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 Tahun. Karena orang tua adalah tempat yang paling

dekat dengan anak, dan anak mengikuti apa yang anak lihat dari orang tuanya.

1. Temuan Tentang Bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang di lakukan terhadap
Anak Usia 5-6 Tahun Di Desa Binanga Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten
Padang Lawas.

Berdasarkan data wawancara yang telah dilakukan dengan orang tua di Desa Binanga,
Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas tentang Bentuk Kekerasan Dalam
Rumah Tangga (KDRT) Terhadap Kelima Anak Usia 5-6 Tahun dapat disimpulkan bahwa
terdapat kekerasan fisik seperti memukul, mencubit, dan menampar juga kekerasan psikis
seperti menghina, dan berkata kasar/binatang “Anjing, babi, dan bodat”. Hal ini disebabkan
karena orang tua belum mengerti tentang pola asuh dan didikan seperti apa yang layak
diberikan, dan kebanyakan orang tua masih mengikuti tradisi mendidik anak di zaman dahulu
yang dimana “mendidik anak secara keras bisa membuat anak menjadi patuh dan nurut”.

2. Temuan Tentang Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di Desa
Binanga, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dari kelima Anak Usia 5-6 Tahun di
Desa Binanga, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas terdapat kemampuan
sosial emosional anak yang masih belum berkembang secara optimal yang dilihat dari
karakteristik menurut steinberg, dimana kemampuan sosial emosional dari kelima anak tersebut
dapat disimpulkan bahwa masih terdapat sikap agresif dan depresif seperti suka memukul
temannya bahkan orang dewasa, mencubit, memaki, meludahi bahkan anak tersebut juga bisa
menjadi pendiam, menyendiri, dan takut untuk bertemu dengan orang baru. Hal ini juga bisa
disebabkan dari beberapa faktor yang dimana faktor tersebut seperti, faktor hereditas, faktor
lingkungan, dan faktor interaksionisme.

Zulkifli (Dalam Indanah & Yulisetyaningrum, 2019) mengidentifikasikan perkembangan
sosial emosional adalah suatu proses belajar menyesuaikan diri untuk memahami keadaan serta
perasaan ketika berinteraksi dengan sekitarnya, baik orang tua, saudara, teman sebaya, atau
orang lain. Sejalan dengan (Br Bangun & Marbun, 2019) mengemukakan bahwasanya
perkembangan sosial anak berpengaruh pada perilaku dan bimbingan dari orang tua,
perkembangan tersebut diawali dari contoh yang dilihat langsung oleh anak. Dari pembahasan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Dampak kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan
terhadap anak usia 5-6 Tahun sangat berpengaruh pada sosial emosionalnya, dampak kekerasan
yang dilakukan oleh orangtua bisa menimbulkan trauma pada anak, dimana anak-anak yang
menjadi saksi peristiwa kekerasan dalam lingkup keluarga, juga dapat mengalami trauma berupa
gangguan fisik, mental dan emosional. Pengalaman melihat bahkan mendapatkan perlakuan
kekerasan dalam rumah tangga pada anak dapat menimbulkan berbagai persoalan baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek seperti, ancaman terhadap
keselamatan hidup anak, merusak struktur keluarga, munculnya berbagai gangguan mental.
Sedangkan dalam jangka panjang memunculkan potensi anak terlibat dalam perilaku kekerasan
dan pelecehan di masa depan, baik sebagai pelaku maupun korbannya.

Dampak kekerasan dalam rumah tangga terhadap kemampuan sosial emosional anak
berdampak pada perilakunya, dimana anak akan menjadi agresif, destruktif, depressif, dan
permisif. Perilaku tersebut seperti, anak yang suka mencubit, memukul, memaki dengan bahasa
kasar, bahkan meludahi teman sebayanya maupun orang dewasa. Buka hanya itu saja, ada juga
anak yang menjadi pendiam, susah bergaul, bahkan takut untuk berimteraksi dengan orang lain.
Hal ini disebabkan karena kekerasan yang diberikan oleh orang tua terhadap anak, bukannya
anak menurut akan tetapi menjadi pembangkang

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti tentang Dampak
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Terhadap Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia
5-6 Tahun Di Desa Binanga, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Bentuk kekerasan yang terjadi di Desa Binanga,
Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas terhadap kelima anak usia 5-6 Tahun
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yang dilakukan orang tua adalah kekerasan fisik dan Kekerasan psikis. 2. Kemampuan sosial
emosional anak usia 5-6 Tahun di Desa Binanga, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten
Padang Lawas masih belum berkembang secara optimal dilihat dari karakteristik kemampuan
sosial emosional anak usia 5-6 Tahun. 3. Dampak kekerasan dalam rumah tangga yang
disebabkan oleh orang tua terhadap anak usia 5-6 Tahun membuat perilaku anak menjadi
agresif, permisif, depressif, dan destruktif.
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